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BAB III

METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegiatan tertentu. Cara ilmiah merupakan kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, rasional, empiris dan sistematis. Data yang diperoleh melalui penelitian ini adalah data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria dan validitas tertentu yang menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan. Setiap penelitian memiliki tujuan dan kegunaan tertentu.
3.1 Desain dan Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian dekriptif analisis karena penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban yang terkait dengan motivasi pemustaka terhadap memanfaatkan koleksi fiksi dan nonfiksi Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, sehingga pembahasannya harus secara kualitatif atau menggunakan uraian yang berasal dari hasil jawaban informan yang telah diwawancarai oleh peneliti dengan menganalisis hasil jawaban yang diberikan informan.
3.2 Informan

Informan merupakan orang atau sekolompok orang yang dijadikan subyek penelitian, dan akan dimintai pendapat mereka melalui sebuah wawancara. Peneliti akan mengambil 10 informan yang dipilih berdasarkan tingkat seringnya memanfaatkan koleksi Layanan Remaja. Informan ini akan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu informan anak-anak dari umur 6-12 tahun, remaja dari usia 13-20 tahun, dan dewasa dari usia 21-35 tahun. Peneliti juga mewawancarai petugas Layanan Remaja Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.
3.3 Objek dan Subjek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah Layanan Remaja yang ada di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah. Sementara itu subjek dari penelitian ini adalah pemustaka Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan desain penelitiannya, maka jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Secara teknis menurut Bisri dalam Prastowo (2011: 205), jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan terhadap masalah yang telah kita rumuskan.
3.4.1 Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui metode observasi nonpartisipan dan wawancara dengan melihat situasi yang berlangsung didalam Layanan remaja dan akan dibandingkan dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap pemustaka. Dengan tujuan untuk mencocokan semua hasil observasi dan wawancara agar ditemukan hasil penelitian yang diharapkan.
3.4.2 Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari teknik pengambilan data yang dapat mendukung data primer. Data sekunder ini dapat bersumber dari buku tentang penelitian yang dikaji, kemudian literatur lain yang bisa diperoleh melalui media elektronik, dan dokumen yang dapat menunjang penelitian ini yaitu brosur dan situs resmi Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan dan wawancara terstruktur. Tujuan melakukan observasi dan wawancara adalah mendapat jawaban atas permasalahan dalam penelitian ini.
3.5.1 Observasi

Observasi merupakan proses sederhana mengamat-amati dan merekam peristiwa atau situasi yang sedang berlangsung. Jenis observasi yang digunakan peneliti adalah observasi nonpartisipan. Dalam hal ini penulis hanya mengama-amati dan mencatat apa yang terjadi di Layanan Remaja. Peneliti juga akan membandingkan dengan kegiatan yang informan lakukan dengan apa yang informan jawab dalam pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
3.5.2 Wawancara Terstruktur

Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Pertanyaan yang sama diajukan kepada semua informan, dalam kalimat dan urutan yang seragam. Peneliti tidak boleh mengubah kalimat dan urutan pertanyaan karena hal tersebut dapat menimbulkan tanggapan yang berbeda, yang akan menimbulkan kesulitan pengolahan karena interpretasi yang berlainan. Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 171), keuntungan wawancara terstruktur adalah mampu mendapatkan jawaban yang berkualifikasi. Cara yang digunakan dalam pengambilan wawancara dengan sistem probing. Probing adalah jika peneliti meminta informan untuk mejelaskan jawabannya secara lebih mendalam.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses menganalisis data-data yang diperoleh yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai metode pengumpulan data, yaitu hasil dari wawancara, observasi atau pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan, dokumen pribadi yang berupa, gambar, foto, dan sebagainya.

Dalam pengolahan data, peneliti akan menggunakan model Miles and Huberman dalam Prastowo (2011: 241), suatu proses yang terdiri dari tiga alur, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Yaitu kegiatan pemilihan dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh. Pada tahap ini, peneliti melakukan pemilihan data-data secara sederhana untuk kemudian diklasifikasi. Data-data sederhana tersebut seperti data anggota, data pengunjung, data peminjam, dan informasi mengenai Layanan Remaja.
2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam tahap ini, peneliti mendeskripsikan informasi dari data-data yang telah diklasifikasikan sebelumnya mengenai motivasi pemustaka dalam memanfaatkan Layanan Remaja. Setelah itu yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan yang disajikan dalam bentuk naratif.

3. Penarikan Simpulan (Conclusion Drawing/ Verification)

Peneliti mengkaji ulang data yang telah disimpulkan sebelumnya. Kemudian dilakukan pengecekkan dengan mencocokkan hasil wawancara yang diperoleh dari 10 informan yang telah dipilih dan dari petugas Layanan Remaja, dengan catatan berdasarkan pengalaman dilapangan yang dimiliki peneliti pada saat penelitian. Setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan.
 3.7 Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurut Sugiyono dalam Prastowo (2011: 231), teknik triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

“Tujuan penggunaan teknik ini bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, melainkan lebih kepada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.” (Prastowo, 2011:231)

 Menurut Patton dalam Moleong (2000:178) menjelaskan bahwa triangulasi dapat dicapai dengan beberapa jalan, seperti:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan
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